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Abstrak : PeningkatanKemampuan  Berbicara  Melalui Kegiatan Bercerita 
Dengan Metode Penugasan Pada  Mata  Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 05 Tawang Kecamatan Siding Kabupaten  
Bengkayang.Penelitian ini dilatarbelakangi pada kenyataan  bahwa sebagian besar 
peserta didik  merasa kesulitan dalam bercerita berbahasa Indonesia. Hasil belajar 
Bahasa Indonesia masih jauh dari harapan yaitu  di bawah nilai KKM 55. Standar 
Kompetensi mengungkapkan pikiran, perasaan dan pengalaman secara lisan 
melalui kegiatan bertanya,bercerita dan deklamasi. Penulis juga merupakan 
penentu keberhasilan pembelajaran standar kompetensi tersebut.Untuk 
meningkatkan keberhasilan kemampuan berbicara peserta didik  dalam mencapai 
kompetensi yang diharapkan perlu diterapkan Metode yang lebih menuntut 
aktivitas,kerjasama dan motivasi peserta didik. Dengan menerapkan teknik 
bercerita diharapkan  mampu menumbuhkan semangat belajar peserta didik 
,Sehingga peserta didik semakin semangat mengikuti pembelajaran.Metode 
Penugasan merupakan Pemberian tugas langsung dalam bercerita yang pada 
dasarnya adalah belajar dan melatih diri untuk berbicara, sehingga dalam proses 
pembelajaran perlu adanya penekanan pada cerita pengalamannya di rumah. 
 
Kata Kunci : Kemampuan Berbicara,melalui cerita, metode penugasan 
 
Abstrack : This rearch the wake of the fact that most learnesrs find it diffult to 
tell Indonesia langguage study resurts are still for from expectations than under 
the KKM 55. Standars competency express thoughts, felligs and experimen ces 
though activities verbally ask,telk, and deklamasi. The write also to contitute 
decision results learning standars competensy mentions. In order to increase 
succers ability to speak most learners in achieve the expected need to apply the 
metods ability more demandins activities, cooperations and motivation of learners 
by applying storytelling tecnigues capable expected foster the spirit of learners, so 
that learnes increasingly follow the spirit of learning assigment method contitute 
giving directly in the story telling fask is basically to learn and train yourself to 
speak, so that the learning process needs to be an emphasis on his experience in 
the story. 
 





alam  pembelajaran,  pengajaran diartikan sebagai transfer pengetahuan 
dan ketrampilan dari guru kepada peserta didik karena itu seluruh aktifitas 
pembelajaran berpusat pada guru, karena guru dianggap segala-galanya, memiliki 
kelebihan, sehingga dapat mengajarkan semua pengetahuan dan ketrampilan yang 
dibutuhkan peserta didik. 
Kadang peserta didik merasa bingung dalam berkomunikasi, ia sering kali 
sulit memberanikan diri memulai  suatu percakapan.Selain itu  pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia para peserta didik kurang semangat, tidak  percaya diri sehingga  
pada saat bercerita  mereka mengunakan kalimat-kalimat singkat atau berbicara 
dengan suara rendah atau mengunakan bahasa daerah atau diam karena takut 
salah. 
Untuk dapat memecahkan masalah tersebut di atas maka guru menerapkan 
pendekatan secara langsung,  menggunakan metode penugasan yang melibatkan 
partisipasi aktif  peserta didik, yaitu melibatkan mereka sesuai materi pelajaran 
menceritakan kegiatannya sehari-hari dengan bahasa yang mudah dipahami  
sehingga dapat meningkatkan kemampuan bercerita peserta didik dalam bercerita 
pengalamannya di rumah atau sekolah akan terlihat saat mengunggkapkan pikiran, 
perasaan dan pengalamannya secara lisan melalui kegiatan bercerita pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas II 
  Secara umum tujuan penelitian ini untuk memperoleh gambaran tentang 
penggunaan  metode penugasan dalam kemampuan berbicara peserta didik pada 
pembelajaran bahasa Indonesia tentang menceritakan kegiatannya sehari-hari 
dengan bahasa yang mudah dipahami peserta didik kelas II SD Negeri 05 Tawang  
Kecamatan  Siding Kabupaten Bengkayang 
Berbicara merupakan proses berbahasa lisan untuk mengekspresikan 
pikiran dan perasaan, mereflesikan pengalaman, dan berbagi informasi (Ellis, 
1989). Ide merupakan esensi dari apa yang kita bicarakan dan kata-kata 
merupakan untuk mengekspresikannya. Berbicara merupakan proses yang 
kompleks karena melibatkan berpikir, bahasa, dan kemampuan berbicara. 
Oleh karena itu, kemampuan berbahasa lisan merupakan dasar  utama dari 
pengajaran bahasa karena kemampuan berbahasa lisan  merupakan model ekspresi 
yang digunakan dan juga bentuk kemampuan pertama yang biasanya dipelajari 
anak-anak,  merupakan tipe kemampuan berbahasa yang paling umum dipakai.  
Para pakar mendefinisikan kemampuan berbicara secara berbeda-beda. 
Tarigan 1985) menyebutkan bahwa berbicara adalah kemampuan mengucapkan 
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata yang mengekspresikan, menyatakan, serta 
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Batasan ini diperluas sehingga 
berbicara merupakan sistem tanda-tanda yang dapat didengar (audioble) yang 
terlihat (fisible). 
Berbicara menunjukkan dengan jelas bahwa berbicara berkaitan dengan 
pengucapan kata-kata yang bertujuan untuk menyampaikan apa yang akan 
disampaikan baik itu perasaan, ide atau pun  gagasan. 
Berbicara secara umum dapat diartikan suatu maksud penyampaian 
maksud (ide,pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 
bahassa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain 
 D 
(Depdikbud, 1984/1986:7). Pengertiannya secara khusus banyak dikemukakan 
oleh para pakar.  
Dalam proses komunikasi terjadi pemindahan pesan dari komunikator 
(pembicara) kepada komunikan (pendengar). Komunikator adalah seseorang yang 
memiliki pesan. Pesan yang akan disampaikan kepada komunikan lebih dahulu 
diubah kedalam simbol yang dipahami oleh kedua belah pihak. Simbol tersebut 
memerlukan saluran agar dapat dipindahkan kepada komunikan. Bahasa lisan 
adalah alat komunikasi berupa simbol yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. 
saluran untuk memindahkannya adalah udara. Selanjutnya simbol yang disalurkan 
lewat  udara diterima oleh komunikan. Karena simbol yang disampaikan itu 
dipahami oleh komunikan, ia dapat mengerti pesan yang disampaikan oleh 
komunikator.  
Berbicara secara umum dapat diartikan suatu maksud penyampaian 
maksud (ide,pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 
bahassa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain 
(Depdikbud, 1984/1986:7). Pengertiannya secara khusus banyak dikemukakan 
oleh para pakar.  
Dalam proses komunikasi terjadi pemindahan pesan dari komunikator 
(pembicara) kepada komunikan (pendengar). Komunikator adalah seseorang yang 
memiliki pesan. Pesan yang akan disampaikan kepada komunikan lebih dahulu 
diubah kedalam simbol yang dipahami oleh kedua belah pihak. Simbol tersebut 
memerlukan saluran agar dapat dipindahkan kepada komunikan. Bahasa lisan 
adalah alat komunikasi berupa simbol yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. 
saluran untuk memindahkannya adalah udara. Selanjutnya simbol yang disalurkan 
lewat  udara diterima oleh komunikan. Karena simbol yang disampaikan itu 
dipahami oleh komunikan, ia dapat mengerti pesan yang disampaikan oleh 
komunikator.  
Sejak memasuki dunia sekolah, peserta didik dihadapkan pada dua 
rentangan yakni, rentangan kemampuan bahasa dan rentangan sikap berbahasa. 
Pada salah satu ujung rentangan ia ingin mengungkapkan pikirannya dan pada 
ujung rentangan lain ia takut untuk berbicara. Banyak peserta didik yang memiliki 
kesulitan mengucapkan secara efektif dalam Bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam berbicara. Maka dalam 
hal ini guru mempunyai tanggung jawab untuk memperkuat kepercayaan 
berbicara peserta didik, karena kepercayaan dalam berbicara itu sangat dibutuhkan 
dalam belajar kemampuan berbicara atau berbahasa lisan. 
Guru perlu menciptakan suasana yang memungkinkan  peserta didik 
untuk praktek menggunakan bahasa lisan. Guru harus dapat mendorong peserta 
untuk mendeskripsikan, mengklasifikasikan, menginformasikan, merencanakan, 
dan membandingkan berbagai hal secara  lisan. 
Menghasilkan cerita dapat dimulai dari guru atau menunjuk salah satu 
peserta didik untuk membacakan suatu cerita di depan kelas. Peserta didik yang 
ada di dalam kelas disuruh menyimak, dan setelah selesai dibacakan peserta didik 
yang lain disuruh menceritakan kembali dengan menggunakan bahasanya sendiri. 
Tujuan aktivitas ini untuk melatih peserta didik menggunakan bahasa dan kata-
kata sendiri dalam berbicara. 
Kegiatan berbicara dapat mendorong aktivitas belajar peserta didik, seperti 
memperkenalkan diri, menyampaikan komentar, menolak permintaan dan lain-
lain. Pengalaman-pengalaman tersebut diatas  akan mengarahkan peserta didik 
pada kemahiran untuk berbicara.  
Kegiatan bercerita guru menuntun peserta didik  kearah pembicaraan 
peserta didik yang lebih baik. Lancar bercerita berarti lancar berbicara. Dalam 
bercerita peserta didik dilatih berbicara jelas, intonasi yang tepat, urutan kata 
sistematis, menguasai masa mendengarkan dan berperilaku menarik. 
 
METODE 
Dalam penulisan skripsi ini, peneliti mengunakan metode penelitian 
deskriptif, karena metode ini merupakan prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan keadaan subyek atau obyek penelitian pada 
saat ini berdasarkan fakta-fakta yang nampak sebagaimana adanya yang dihadapi 
peneliti di dalam kelas II SD Negeri 05 Tawang 
(Sumanto 1990:48),mengatakan deskriptif karena  akan berusaha 
mendeskripsikan atau menginterpretasikan akibat-akibat yang sedang terjadi atau 
kecenderungan yang sedang berkembang. Mengukur kemampuan berbicara 
peserta didik berdasarkan kualitas pemahamannya terhadap materi pembelajaran 
yang dipelajari.  
Dalam Penelitian ini bentuk penelitian yang digunakan adalah Survei 
(Survey Studies). Peserta didik memiliki kemampuan untuk berbicara dengan 
sangat beragam, mereka yang berbicara terus-menerus mungkin fokus pada 
sebuah topik tertentu yang khusus disukai. Namun disisi yang lain ada peserta 
didik yang sulit mengungkapkan  perasaannya karena faktor lainnya. Dengan 
demikian perlu melibatkan peserta didik agar terlibat aktif dengan menerapkan 
konsep bercerita dan metode penugasan  agar peserta didik berpartisipasi  aktif 
dalam berbicara. 
Barnawi dan M.Arifin,( 2012: 54)  mengatakan, “menerapkan metode 
belajar yang melibatkan partisipasi aktif murid, yaitu metode yang dapat 
meningkatkan motifasi murid karena terlibat secara aktif dengan diberikan materi 
pelajaran yang kongkrit, bermakna,serta relevan dalam konteks kehidupannya 
(Student active learning, contextual learning, inquiry ased learning dan integrated 
learning) 
Penelitian yang dilakukan mengambil peserta didik sebagai subjek 
penelitian. Akan tetapi sasarannya adalah seluruh anggota peserta yang bersifat 
pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Penelitian ini guru sebagai peneliti dan seluruh peserta didik sebagai 
subjek penelitian dengan jumlah siswa 11 orang, yang terdiri dari : Laki-laki 2 
orang dan Perempuan 9 orang. 
Penelitian ini dilaksanakan di lokasi Sekolah Dasar Negeri 05 Tawang, 
Desa Tawang Kecamatan Siding Kabupaten Bengkayang  Kalimantan Barat.  
Peneliti memilih kelas II sebagai subyek penelitian  karena kelas  ini  yang  
mempunyai daya serapnya rendah terlihat dari hasil  tes sebelumnya yang belum 
menunjukan hasil  tidak memuaskan. 
Waktu penelitian ini dilakukan tepat pada hari Selasa, 20 Agustus 2013 
pada saat jam pelajaran bahasa Indonesia di Kelas II.  Tahap penelitian kedua 
dilakukan pada hari Selasa, 27 Agustus  2013 pada saat jam pelajaran bahasa 
Indonesia di kelas II dan di dampingi 2 orang penilai sebagai observator.  
Peneliti memberi tugas menceritakan pengalamannya yang harus 
dikerjakan dengan batas waktu yang telah ditentukan untuk lebih memahami 
materi yang telah diajarkan. Pembelajaran diakhiri dengan adanya pemberian 
tugas  untuk melihat keberhasilan  penyajian materi dengan metode penugasan  
Pengamatan penelitian dibantu oleh 2 orang guru sebagai pengamat atau 
observer. Pelaksanaan pengamatan selama kegiatan pembelajaran berlangsung 
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan sesuai dengan rencana yang sudah 
dibuat. Pada tahap ini dilakukan tes akhir siklus, (unjuk kerja) atau langsung 
bercerita dengan bantuan pengamat dari teman sejawat. 
Pertama. Siklus,I  maka dapat  terlihat bahwa 7 siswa yang tuntas 
nilainya diatas KKM 55dari  yang telah ditetapkan dan 4 yang tidak tuntasRata-
rata nilai pada akhir siklus I 53,8 dengan nilai tertinggi 58 dan nilai terendah 50. 
Dari data tersebut memberi gambaran bahwa kemampuan berbicara peserta didik 
cukup maka hasil belajar tergolong cukup. Hal ini menjadi tolak ukur pelaksanaan 
siklus II. 
Kedua. Siklus II,  maka didapat (9) siswa yang tuntas, nilainya diatas 
KKM dan peserta didik yang tidak tuntasada (2) siswa KKM 55 yang telah 
ditetapkan. Rata-rata nilai pada akhir siklus II 55,7 dengan nilai tertinggi 60 dan 
nilai terendah 50. 
Hasil perbandingannya pada siklus I dan siklus II dengan 
mempresentasikan hasil rata-ratanya 
Hasilnya dapat dilihat melalui perbandingan dengan presentasi hasil rata-
rata yang dikemukakan oleh Ali (2001:18) dengan rumus: 
     n 
X%=    _____      x 100% 
    N 
Keterangan : 
X% = Presentasi hasil hitung 
n =Jumlah peserta didik yang memeperolh nilai tertentu  
N =Jumlah seluruh peserta didik 
Observasi dilakukan secara langsung oleh guru sebagai peneliti. Guru 
melaksanakan penelitian yang diobservasi langsung oleh guru lain sebagai 
observator,  untuk mengetahui sejauh mana kemampuan guru dalam merancang  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), melaksanakan proses pembelajaran, 
menilai aktifitas peserta didik serta,  nilai kemampuan berbicara peserta didik 
 Teknik  untuk mengisi tabel Instrumen Penelitian Tindakan Kelas 
(Panduan Observasi Guru) 
 Membuat RPP dan mengukur kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan mengisi tabel Instrumen Penilaian Kinerja Guru 
(IPKG) 1dan (IPKG) 2 
 Mengukur kemampuan penilaian ketuntasan pembelajaran (KKM) 
Mengukur kemampuan berbicara peserta didik melalui kegiatan bercerita 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 05 Tawang sekolah ini beralamat  di 
Desa Tawang  Kecamatan Siding Kabupaten Bengkayang. SD Negeri ini 
termasuk sekolah terpencil di Kecamatan Siding serta, tenaga pengajar 80% 
sesuai dengan bidang yang diampu. 
Penelitian  ini dilaksanakan di kelas II yang terdiri dari 11 peserta didik 
dengan jumlah siswa perempuan 9 orang dan siswa laki-laki 2 orang. Tingkat 
kemampuan pembelajaranbahasa Indonesia masih rendah. Berdasarkan nilai yang 
diperoleh dari tes sebelumnya menunjukkan bahwa kemampuan berbicara pada 
pembelajaran bahasa Indonesia pada umumnya  di kelas ini menunjukan tingkat 
kemampuan berbicara saat pembelajaran bahasa Indonesianya sangat rendah dan 
tidak memuaskan. Prestasi belajar di kelas II ini masih rendah karena jumlah 
peserta didik yang mencapai  nilai diatas KKM yang ditetapkan masih sedikit. 
KKM pada semester ganjil mata pelajaran Bahasa Indonesia 55 hasil kumulatif 
perhitungan KKM dari kompetensi dasar yang terdapat pada semester ganjil 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis yang telah diuraikan maka  di 
kelas II perlu adanya tindakan yang bervariasi sehingga perolehan prestasi 
kemampuan berbicara peserta didik meningkat, maka peneliti mengambil sikap 
bahwa pada materi  semester ganjil ini menggunakan metode pemberian tugas 
agar pencapaian hasil yang diharapkan sesuai dengan KKM.Metode Pemberian 
Tugas/Penugasan  merupakan salah satu metode  pembelajaran yang tepat untuk 
meningkatkan  kemampuan berbicara peserta didik karena dengan metode 
pemberian tugas ini peserta didik mempunyai peranan yang tinggi untuk langsung 
melakukan cerita, bertanggung jawab, meningkatkan kinerja individu sehingga 
hasil kemampuan berbicara akan meningkat. 
 
Pembahasan 
Dari hasil observasi siklus I, didapatkan bahwa dalam melaksanakan 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan metode pemberian tugas pada Siklus I, 
guru telah menerapkannya sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang telah disiapkan. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
observer, guru kurang dalam memotivasi peserta didik sehingga ada beberapa 
peserta didik yang kurang aktif dalam pembelajaran. Hal ini terbukti dari masih 
banyak peserta didik yang kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
Masalah lain yang didapat dari KKM dimana ada 7 siswa yang tuntas dan ada 4 
siswa yang tidak tuntas.  
 
Tabel 1 Data Penilaian ketuntasan Pembelajaran  Pada Siklus I 
 
No  Nama 
Nilai Keterangan 
KKM Perolehan Tuntas Tidak Tuntas 
1 Ata 55 55   
 2 Ati 55 55   
 3 Danel 55 57   
 
4 Dena Betris 55 50 
 
  
5 Doyo 55 55   
 6 Jeni Oktika 55 50 
 
  
7 Marina 55 55   
 8 Remi 55 50 
 
  
9 Sawan 55 50 
 
  
10 Sesilia . S 55 58   
 11 V.  Ponisia 55 57   
 




592 7 4 
 
Keterangan 
Skor : X% = 592 x 100% =5381,82 
  11 
Pada pelaksanaan Siklus II ini guru melakukan perbaikan-perbaikan dari 
kekurangan pada siklus I. Perbaikan dalam proses pembelajaran yang dilakukan 
adalah lebih memotivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran kepada 
peserta didik yang tidak aktif. Karena banyaknya peserta didik yang tidak aktif 
dalam proses pembelajaran, maka proses pembelajaran kurang berjalan lebih baik. 
Selain memberikan motivasi, guru juga memberikan penjelasan tentang 
pentingnya hal bercerita sesuai materi yang diajarkan. 
Untuk mengetahui keberhasilan kegiatan pembelajaran dapat diukur dari 
hasil belajar pada Siklus II  tabel 4.2 
 
Perwakilan peserta didik diberi kesempatan untuk mengungkapkan 
pikiran,perasaan dan pengalaman melalui bercerita pada proses pembelajaran 
dengan  metode yang dipakai adalah pemberian tugas bercerita. Untuk mengukur 
kemampuan berbicara peserta didik sebagai hasil pembelajaran dapat dilihat pada 
tabel 2. 
Tabel 2 Data hasil kemampuan berbicara peserta didik 
 





Intonasi Perolehan Skor 
1 Ata        55 Berhasil 
2 Ati        55 Berhasil 
3 Danel         57 Berhasil 
4 Dena Betris     50 Tidak 
5 Doyo        55 Berhasil 
6 Jeni Oktika     50 Tidak 
7 Marina        55 Berhasil 
8 Remi     50 Tidak 
9 Sawan     50 Tidak 
10 Sesilia S         58 Berhasil 
11 V. Ponisia         57 Berhasil 
 Jumlah     592  
 Rata-rata     53,8  
 
Skor : X% =592x 100% = 5381,82  
             11 
 
Keterangan :  55-60  Berhasil 
  50-54 Cukup berhasil 
  50 Tidak berhasil 
 
Berdasarkan hasil  kemampuan berbicara yang dicapai pada tabel 2 (Siklus 
I) maka ada 4 orang peserta didik yang tidak berhasil karena  malu dalam 
berbicara pada teman sejawatnya, sehingga perlu ditugaskan  maju ke depan kelas 
untuk menceritakan pengalamannya  secara bergiliran, agar mengetahui 
kemampuannya. Namun mereka tidak dapat bercerita, hal ini sebagai bahan acuan 
untuk tindakan selanjutnya pada siklus II 
 
Tabel 3 Data hasil kemampuan berbicara peserta didik 





Intonasi Perolehan Skor 
1 Ata        56 Berhasil 
2 Ati        55 Berhasil 
3 Danel         57 Berhasil 
4 Dena Betris     50 Tidak 
5 Doyo        55 Berhasil 
6 Jeni Oktika         58 Berhasil 
7 Marina         57 Berhasil 
8 Remi         58 Berhasil 
9 Sawan     50 Tidak 
10 Sesilia S         60 Berhasil 
11 V. Ponisia         57 Berhasil 
 Jumlah     613  
 Rata-rata     55,7  
Skor : X% =613x 100% = 5572,73 
             11 
 
Keterangan :  55-60  Berhasil 
  50-54 Cukup berhasil 
  50 Tidak berhasil 
 
Penelitian ini dilakukan melalui 2 siklus dengan fokus pada peningkatan 
kemampuan berbicara melalui kegiatan bercerita dengan metode penugasan pada 
pembelajaran bahasa Indonesia kelas II SDN 05 Tawang. Pada setiap siklus, 
penelitian ini berfokus pada tujuan agar peserta didik dapat berbicara dengan  
intonasi yang benar.  
Proses tindakan pada siklus I berupa berbicara melalui kegiatan bercerita. 
Data yang diperoleh dari pembelajaran siklus I yaitu, kegiatan bercerita dengan 
metode penugasan telah terlaksana cukup baik, namun masih banyak kekurangan 
yang perlu disempurnakan agar pembelajaran pada pertemuan selanjutnya dapat 
terlaksana dengan baik.  
Pembelajaran pada pertemuan siklus II dengan metode penugasan 
bercerita, peserta didik sudah paham dalam bercerita. Mereka sudah mulai dapat 
berbicara dengan teman sebangku ketika dikelompokan dan lebih antusias  maju 
ke depan kelas untuk menceritakan pengalamannya. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa  pada pertemuan siklus I dan siklus II belum sepenuhnya mencapai 
indikator yang diharapkan sempurna dalam penelitian ini. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 05 
Tawang.Diawali dengan tahap perencanaan sampai pelaksanaanya untuk 
meningkatan  kemampuan berbicara peserta didik dengan menceritakan 
kegiatannya sehari-hari menggunakan bahasa yang mudah dipahami pada  
pembelajaran bahasa Indonesia, dengan materi menceritakan pengalamannya 
dalam menggunakan metode  pemberian tugas  menunjukkan hasil yang 
memuaskan. Dari uraian tersebut diatas, dapat diambil simpulan bahwa, 
peningkatan kemampuan berbicara peserta didik   pada materi mengungkapkan 
pengalaman melalui kegiatan bercerita dengan  menggunakan metode  pemberian 
tugas  menunjukkan hasil yang memuaskan.  
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan 2 siklus. 
Di  kelas II SD Negeri 05 Tawang sebelum menggunakan metode pemberian 
tugas  mempunyai nilai rata-rata kelas 55,8 dengan prosentase ketuntasan 
5381,82%. Pada saat pembelajaran diubah menggunakan metode pemberian tugas  
maka nilai rata-rata meningkat menjadi 67,1 dengan prosentase ketuntasan 
5572,73%. 
Penerapan metode pemberian tugas ini mempunyai dampak, karena 
menumbuhkan rasa kepercayaan diri peserta didik untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara. Hal ini terbukti pada keaktifan peserta didik pada saat 
siklus I masih terdapat 4 siswa yang tidak tuntas, sedangkan pada siklus II 
terdapat 2 yang tidak tuntas. Maka dapat dinilai bahwa ada peningkatan pada 
siklus II. Pencapaian ini tentu dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat 
menunjang kemampuan berbicara peserta didik. 
 
Saran 
Seorang guru harus bervariasi dalam menggunakan metode pembelajaran 
untuk menghindari kejenuhan peserta didik. Selain metode pembelajaran yang 
bervariatif,  guru juga diharuskan untuk menyusun tugas  yang diberikan 
disesuaikan dengan materi yang diajarkan. 
 Seorang guru harus selalu aktif melibatkan peserta didik selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung;    hendaknya seorang guru selalu memotivasi peserta 
didik untuk selalu belajar di rumah yaitu dengan cara memberikan tugas  
bertujuan untuk memahami materi lebih matang. 
Metode pemberian tugas  dapat menumbuhkan tanggung jawab peserta 
didik serta kemandirian dalam memahami materi pembelajaran yang disampaikan. 
Metote pemberian tugas  juga dapat dikembangkan dan diterapkan pada pokok 
bahasan yang lain. Sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut sebagai 
pengembangan penelitian ini. 
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